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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sholat lima waktu merupakan latihan untuk menjadi orang disiplin dengan 

secara teratur dan berkesinambungan melaksanakannya sesuai waktu yang ada 

dan sesuai dengan rukun-rukunnya, sehingga membentuk kedisiplinan pada diri 

seseorang.1 Keterangan ini menjelaskan tentang bahwa pentingnya menunaikan 

Sholat lima waktu, maka dari itu dibutuhkan seorang pembimbing atau orangtua 

dalam memotivasi anak agar bisa mengamalkan Sholat lima waktu terutama sejak 

anak masih kecil. Peranan orangtua tentu bertanggung jawab atas Sholat putra dan 

putrinya serta orang tua hendaklah berlaku tegas sebagaimana diajarkan oleh 

Rasulullah Saw., dalam mendidik anak untuk melaksanakan Sholat lima waktu. 

Sholat yang dikerjakan lima waktu sehari semalam, dalam waktu yang 

telah ditentukan merupakan fardhu ain. Sholat fardhu dengan ketetapan waktu 

pelaksanaannya dalam Al-Quran dan Sunnah mempunyai nilai disiplin yang 

tinggi bagi seorang muslim yang mengamalkannya. Aktivitas ini tidak boleh 

dikerjakan dengan ketentuan diluar hukum. Dalam Sholat seorang muslim 

berikrar kepada Allah SWT., bahwa sesunggunya Sholat, ibadah, hidup, dan 

matinya hanya untuk Tuhan sekalian alam semesta.2 

 
1 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2004), h. 37. 

 
2 Khairunn Rajab, Psikologi Ibadah Memakmurkan Kerajaan Ilahi di Hati Manusia cet.1 

, (Jakarta : Sinar Grafika Offset, 2011), h. 91-95. 
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Orangtua mempunyai peran penting dalam pendidikan, baik pendidikan 

ilmu dunia ataupun ilmu agama karena dalam ruang lingkup keluarga merupakan 

sebuah arena pertumbuhan anak  untuk diberikan stimulus di dalam diri anak 

tersebut untuk membiasakan Sholat lima waktu. Sebab pada masa anak-anak 

tersebut yang telah ditanamkan pendidikan Sholat pada dalam diri anak akan 

sangat membekas, sehingga tak mudah hilang.3  

Sebagaimana firman Allah Swt., dalam Q.S. Az-Dzariyat ayat 56: 

نْسَ إِلََّّ ليَِ عْبُدُوْنِ   وَمَا خَلَقْتُ الِْْنَّ وَالِْْ

Surat Az-Dzariyat ayat 56 ini mengandung makna bahwa semua makhluk 

Allah, termasuk jin dan manusia diciptakan oleh Allah SWT agar mereka mau 

mengabdikan diri, taat, tunduk, serta menyembah hanya kepada Allah SWT. Jadi, 

setiap insan tujuan hidupnya adalah untuk mencari keridhaan Allah SWT, karena 

jiwa yang memperoleh keridhaan Allah adalah jiwa yang berbahagia, mendapat 

ketenangan, terjauhkan dari kegelisahan dan kesengsaraan oleh karena itu peran 

orangtua dalam mendidik pendidikan agama. Sebagaimana kita ketahui 

bahwasanya setiap ruang lingkup orangtua atau keluarga tidak terlepas dari 

pendidikannya, khusus pendidikan Sholat.4 Ibadah Sholat ini tidak bisa dilakukan 

sembarangan begitu saja, melainkan harus dipelajari tata cara dan praktiknya 

sebagaimana yang telah diajarkan Rasulullah Saw., contohkan. Sebagai orang tua 

 
 
3 Yusuf Muhammad Al-Hasan, Pendidikan Anak dalam Islam, (Jakarta: Yayasan Al 

Sofwa, 1997), h. 10. 

 
4 Kamrani Buseri, Pendidikan Keluarga dalam Islam dan Gagagasan Implementasinya, 

(Banjarmasin, Lanting Media Aksara Publishing House, 2010), h. 10. 
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dalam mendidik anaknya agar mampu melaksanakan Sholat dengan tepat dan 

benar, sebagaimana sabda Rasulullah Saw., telah memerintahkan anak untuk 

melaksanakan Sholat: 

هِ قاَلَ  : قاَلَ رَسُوْلُ اِلله صَلَى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ:  عَنْ عَمْرُوبْنِ شُعَيْبِ بْنِ أبَيِْهِ عَنْ جَدَّ

هَا وَهُمْ ابَْ نَاءَ عَشْرِ,  مُرُوْا أَوْلَّدَكَُمْ بِِلصَّلاةَِ وَ هُمْ ابَْ نَاءُ سَبْعِ سِنِيَْْ وَاضْربُِ وْاهُمْ عَلَي ْ

نَ هُمْ فِِ الْمَضَاجِعِ 5   وَفَ ر قُِ وْابَ ي ْ

Berdasarkan hadits Rasulullah Saw., ini memiliki maksud agar dalam 

mendidik anak itu tidak secara langsung, melainkan secara bertahap serta orang 

tua bertanggung jawab untuk mendidik putra-putri Sholat sejak masih kecil, 

apabila dibimbing Sholat secara komitmen, Insya Allah anak akan dapat 

melaksanakan Sholat dengan tepat dan benar. Setelah dibimbing sejak kecil perlu 

orang tua melakukan evaluasi untuk melakukan tindakan yang lebih tegas, kalau 

perlu dipaksa bahkan memukulnya sehingga jangan sampai anak belum mampu 

dan mau Sholat saat memasuki masa baliq. Pada masa baliq anak sudah harus 

bertanggung jawab atas amal ibadah dirinya sendiri. Kewajiban orang tua ini 

mengajarkan anaknya bagaimana Sholat yang benar, maka kewajiban itu 

memerintahkan anaknya Sholat dan mengontrolnya serta anak itu perlu disiplin 

 
5 Abu Daud Sulaiman, Sunan Abu Daud, (Bairut: Darul Kutub ‘Arobi, tt), Juz. 1. 
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dalam ibadahnya, walaupun setiap kali masuk waktu Sholat orang tua harus 

memberi perintah kepada anaknya untuk melakukan Sholat tersebut.6 

Hal mendisiplinkan anak dalam hal ibadah Sholat merupakan kewajiban 

orang tua untuk mengontrol dan membantu anak untuk kebiasaan dalam 

beribadah, misalnya tepat waktu dalam Sholat lima waktu. Walaupun anak itu 

menolak perintah orang tua untuk melakukan ibadah yang tidak bisa ditawar-

tawar. Sholat ini harus dilakukan dengan disiplin, tepat waktu, sesuai rukun dan 

sesuai dengan ajaran Rasulullah Saw. Mengenai mengontrol anak dalam mendidik 

anak dalam ibadah Sholat bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran Sholat pada 

anak, maka dari itu dalam hal ini dibutuhkan kegiatan yang nyata seperti 

efektifitas pendidikan agama islam itu sendiri karena sesuatu usaha yang 

dilakukan secara efektif untuk mencapai tujuan tersebut.7 

Kontrol yang dilaksanakan orangtua dalam mendidik ibadah Sholat untuk 

menumbuhkan kesadaran anak itu sendiri, bahwsanya Sholat merupakan 

kewajiban seorang muslim, maka dari itu dalam hal ini diperlukan aktivitas yang 

konkret seperti Sholat lima waktu.  

Ibadah Sholat ini merupakan sarana komunikasi antara hamba dan Tuhan. 

Mendirikan Sholat bearti mencerminkan keimanan sebagai tanda syukur kepada 

Allah dan meninggalkan Sholat bearti memutuskan komunikasi dengan Tuhan, 

 
6 Asadullah Al-Faruq, Gantungkan Cambuk di Rumahmu, (Solo: Nabawi Publishing, 

2012), h. 64. 

 
7 Hasan Sadily, Ensiklopedia Indonesia Jilid 2, (Jakarta: Iktiar Baru, tt), h. 883. 
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maka dari itu Tuhan akan menutup rahmat-Nya dari orang meninggalkan Sholat 

tersebut.8  

Ibadah Sholat itu termasuk ke dalam rukun Islam, tetapi kewajiban Sholat 

ini merupakan rukun Islam yang sering diabaikan dan dianggap tidak penting. Hal 

ini dapat dilihat dari banyaknya manusia yang tidak mengerjakan Sholat pada lima 

waktu, maka perlu dibentuk mental yang kuat dan mempunyai kesadaran akan 

kewajiban Sholat yang dipupuk sejak kecil oleh orang tuanya serta dibina juga 

dalam pendidikan sekolah.  

Kesadaran dan tanggung jawab orangtua sangat penting dalam 

membiasakan anaknya Sholat lima waktu. Jikalau tidak dimiliki kesadaran dan 

tanggung jawab tersebut, maka sulit dan berat lah sang orangtua dalam 

membiasakan anaknya Sholat lima waktu, karena Sholat itu penting bagi 

kehidupan. Kesadaran membiasakan Sholat pada anak bagi kaum muslim itu 

sendiri masih sangat rendah sehingga banyak kita lihat anak yang berusia Sekolah 

Dasar belum bisa mengerjakannya. Dalam buku Psikologi Pendidikan yang mana 

dikemukan oleh Muhhibin Syah pendidikan adalah usaha sadar untuk 

menumbuhkan kembangkan potensi sumber daya manusia melalui pengajaran.9 

Makna dari para ahli tersebut adalah peran orangtua dalam mengajarkan anaknya 

untuk Sholat lima waktu dan juga harus memiliki kesadaran akan pentingnya hal 

itu serta orangtua adalah seorang pengajar baik kita di rumah. 

 
8 Al Syaikh Muhammad Mahmud Al-Shawaf, Pengajaran Sholat Lengkap, (Semarang: 

Dina Utama Semarang, 1995), h. 31. 

 
9 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan suatu Pendekatan Baru Cet.1, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 1993), h. 1 
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Umumnya orangtua hanya memperhatikan cara mendidik dan memecahkan 

persoalan-persoalan anak dalam ranah dunia dengan melalaikan perintah Sholat. 

Padahal, Sholat adalah suatu terapi dan obat yang paling manjur. Seorang sahabat 

Nabi Saw., bernama Abdullah bin Abbas, menyadari pentingnya pendidikan 

Sholat ini, sehingga para orangtua untuk memperbaiki perilaku buruk anak-

anaknya melalui Sholat. Sebagaimana dikatakan: “Biasakanlah anak-anak kalian 

melakukan Sholat dan melakukan kebaikan, karena kebaikan adalah kebiasaan 

setiap orang-orang beruntung”.10 Sebagaimana firman Allah Swt., dalam Q.S. Al-

‘Ankabut ayat 45: 

هَى   رِ  عَنِ الْفَحْشَاءِ وَالْمُنْكَ إِنَّ الصَّلَاةَ تَ ن ْ  

Berdasarkan ayat di atas, sesungguhnya menjaga Sholat dengan baik akan 

menahan orang yang melakukan maksiat dan perbuatan mungkar. Hal ini 

dikarenakan orang yang menegakkan, menyempurnakan rukun-rukun dan syarat-

syaratnya, maka dari itu pendidikan Sholat pada anak sejak kecil agar anak itu 

selamat dunia dan akhirat. 

Realitanya menunjukkan masih banyak anak-anak yang lalai akan 

kewajibannya sebagai umat muslim untuk melaksanakan Sholat fardhu, mereka 

tidak mempunyai kesempatan yang cukup untuk tumbuh dan berkembang secara 

wajar baik itu jasmani maupun rohani. Tantangan pertama yang dihadapi di Gang 

Abadi adalah kurangnya peran orangtua dalam membiasakan ibadah Sholat fardu 

disebabkan orangtuanya terlalu sibuk dengan kepentingannya masing-masing 

 
10 Muhammad Abdel Mu’thie, Anak Berbuat Salah, (Ciputat: Quantum Teaching, 2005), 

h. 31. 
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sehingga terbengkalai dalam membiasakan atau mendidik anak Sholat fardu baik 

itu di rumah maupun di masjid.  

Zaman sekarang semakin maju, dengan terus berkembangnya zaman dan 

semakin canggih teknologi tentunya banyak menuai polemik  diberbagai sisi 

kehidupan, mulai dari meningkatnya budaya individualis sehingga terpengaruh 

dehumanisme yang terus merasuk ke dalam diri manusia baik itu orangtua 

maupun anak-anak.11 

Anak merupakan amanah yang berada di tangan bapak-ibunya, hatinya 

masih ibarat permata yang mahal harganya. Apabila ia dibiasakan pada suatu yang 

baik akan baik pula. Sebaliknya, bila ia dibiasakan dengan kebiasaan buruk atau 

tidak memperdulikan sepertinya halnya binatang, niscaya ia akan hancur dan 

binasa.12 Anak tak akan berubah bila tak dirubah. Apa yang pertama kali 

ditanamkan disana, maka itulah yang akan membentuk karakter dirinya. Bila yang 

pertama ditanamkan adalah pelangi agama dan budi pekerti, maka akan terbentuk 

insan yang membawa aura positif, seperti rajin ibadah dan patuh kepada 

orangtua.13 

Membiasakan anak untuk Sholat  fardhu adalah merupakan tugas pokok 

orang tua untuk membimbing, mearahkan, dan melatih untuk selalu melaksanakan 

apa kata orangtua ajarkan. Melihat keadaan ini, saya tertarik untuk meneliti 

 
11 Jamal Ma’mur Asmani, Kiat Melahirkan Madrasah Unggulan, (Yogyakarta : DIVA 

Press, 2013), h. 35. 

 
12 Abdullah Nashih Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak dalam Islam, (Semarang : Asy-

Syifa’, 1981), h. 59. 

 
13 Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis dan Mencintai Al-Quran, 

(Jakarta : Gema Insani, 2008), h. 59. 
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bagaimana cara orang tua membiasakan anaknya Sholat fardhu. Peneliti akan 

mengambil judul Peran Orangtua dalam Membiasakan Ibadah Sholat Fardhu 

Pada Anak Usia Sekolah Dasar di Gang Abadi Kelurahan Karang Mekar 

Kecamatan Banjarmasin Timur. 

 

B. Definisi Operasional 

Agar memudahkan pemahaman tentang judul di atas maka peneliti perlu 

menegaskan akan judul di atas yaitu : 

1. Peran 

Peran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu, perangkat tingkah 

laku yang diharapkan dimiliki oleh seseorang yang berkedudukan di 

masyarakat.14 Adapun yang lain peran merupakan kedudukan seseorang dalam 

melaksanakan hak dan kewajiban yang sesuai dengan kedudukannya, maka hal 

dari itu peran diartikan menjalankan suatu peran.15 Peran yang dimaksud 

peneliti ialah tindakan yang diberikan kepada objek untuk membantu mencapai 

suatu yang diinginkan. 

2. Orangtua 

Orangtua menurut bahasa adalah terdiri dari ayah dan ibu.16 Sedangkan 

menurut istilah orangtua adalah orang dewasa pertama yang memikul tanggung 

 
14 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai 

Pustaka, 2005), h. 854. 

 
15 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 

h. 268-269. 

 
16 Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Logos, 1999), h. 87. 
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jawab pendidikan dan pengajaran sebab secara alami pada masa awal 

kehidupan berada ditengah-tengah ayah dan ibunya. Berdasarkan pemaparan di 

atas, maka yang dimaksud peneliti orangtua pada ruang lingkup Gang Abadi 

yang bertanggung jawab atas mengajarkan Sholat fardu pada anaknya sejak 

kecil. Dengan demikian kelak dewasa anak tersebut akan memiliki kepribadian 

yang nasionalis dan religius.   

3. Membiasakan Ibadah Sholat Fardhu 

Ibadah Sholat Fardhu dibedakan menjadi dua pengertian yaitu ibadah 

yang menurut bahasa adalah taat. Taat artinya patuh, tunduk dengan setunduk-

tunduknya, artinya mengikuti semua perintah dan menjauhi larangan oleh 

Allah SWT. Oleh karena itu hakikat ibadah itu dapat diartikan seorang hamba 

yang mengabdi kepada Tuhan-Nya.17 Sedangkan Sholat fardhu adalah 

berharap jiwa raga hanya kepada Allah SWT., sebagai ibadah dalam bentuk 

beberapa perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri 

dengan salam dengan jumlah waktu yang telah ditentukan oleh hukum syara’.18 

Membiasakan yang dilakukan terus menerus proses pembentukan sikap 

dan perilaku yang relatif menetap dan bersifat otomatis melalui proses 

pembelaajran yang berulang-ulang setiap waktu sholat. Jadi yang dimaksud 

penelti membiasakan ibadah sholat fardhu dengan meimplemtasikan 

keteladanan, nasehat, bimbingan, perhatian, pengawasan, dan hadiah atau 

 
 

17 Hasan Ridwan, Fiqh Ibadah, (Bandung : Pustaka Setia, 2009), h.61. 

 
18 Moh Rifa’i, Risalah Tuntunan Sholat Lengkap, (Semarang : Karya Toha Putra, 2012), 

h. 32. 
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pujian. Peneliti di sini membatasi ibadah sholat fardhu yang diteliti yaitu sholat 

maghrib dan isya. 

4. Anak Usia Sekolah Dasar 

Anak usia sekolah dasar merupakan anak yang berada pada usia antara 

7-12 tahun. Usia pada saat itu merupakan usia yang sangat penting bagi dia 

untuk membiasakan ibadah Sholat fardhu. Adapun yang dimaksud anak usia 

sekolah dasar dalam penelitian ini yaitu buah hati orangtua yang masih sangat 

memerlukan bimbingan serta perlu arahan dan pengawasan yang masif dalam 

proposal skripsi ini peneliti mengambil anak yang berusia 7-10 tahun. 

Berdasarkan pengertian beberapa pemaparan di atas, maka yang 

dimaksud peneliti dengan judul proposal skripsi ini adalah peran orangtua 

sangat diperlukan untuk pembentukan insan yang beriman dan memiliki 

kepribadian yang berakhlak mulia, dalam hal ini orangtua membiasakan 

anaknya melaksanakan ibadah Sholat fardhu tepatnya pada Gang Abadi 

Kelurahan Karang Mekar Kecamatan Banjarmasin Timur. 

 

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan mengemukakan 

permasalahan sebagai berikut: 

1.  Peran orangtua dalam membiasakan ibadah Sholat fardhu pada anak usia 

sekolah dasar di Gang Abadi Kelurahan Karang Mekar Kecamatan 

Banjarmasin Timur. 
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2. Faktor pendukung dan penghambat peran orangtua dalam membiasakan 

ibadah Sholat fardhu pada anak usia sekolah dasar di Gang Abadi Kelurahan 

Karang Mekar Kecamatan Banjarmasin Timur. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dalam penelitian ini peneliti 

mempunyai beberapa tujuan yaitu: 

1. Untuk mendeskripsikan peran orangtua dalam membiasakan ibadah Sholat 

fardhu pada anak usia sekolah dasar di Gang Abadi Kelurahan Karang 

Mekar Kecamatan Banjarmasin Timur. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat peran orangtua 

dalam membiasakan ibadah Sholat fardhu pada anak usia sekolah dasar di 

Gang Abadi Kelurahan Karang Mekar Kecamatan Banjarmasin Timur. 

 

E. Alasan Memilih Judul 

Adapun yang menjadi alasan mengapa peneliti tertarik melakukan 

penelitian ini yaitu: 

1. Mengingat pentingnya peran orangtua dalam membiasakan nilai keagamaan 

pada usia sekolah dasar. Anak usia sekolah dasar ini merupakan usia dalam 

tahapan perkembangan yang paling masif, terutama ibadah Sholat fardhu 

dengan harapan kelak anak dapat mengimplementasikan nilai kegamaan 

dengan sendirinya. 
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2. Orangtua merupakan pendidik utama bagi anak-anaknya yang mempunyai 

tanggung jawab dalam rangka pembentukan kepribadian insan bernafaskan 

Islam, oleh karena itu orangtua harus melaksanakan kewajibannya sebagai 

seorang pembimbing dan pendidik untuk anaknya. 

 

F. Signifikansi Penelitian 

Dari hasil penelitian, Signifikansi Penelitian dibagi menjadi dua yaitu 

secara Teoritis dan Praktis: 

1. Secara Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan informasi bagi 

peneliti berikutnya dalam melaksanakan penelitian yang lebih mendalam. 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan literatur kepustakaan Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan serta perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin. 

2. Secara Praktis 

a. Menjadikan sumbangan pemikiran untuk meningkatkan kesadaran 

orangtua dalam memberikan pembiasaan yang lebih baik pada anak 

untuk melalukan ibadah Sholat fardhu. 

b. Menambah cakrawala pengetahuan bagi peneliti yang berguna untuk 

membentuk pribadi yang disiplin, tanggap dan cermat dalam menanggapi 

masalah pendidikan agama terhadap anak dalam rumah tangga. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah bahan bacaan atau 

referensi bagi semua pihak yang berkaitan permasalahan penelitian ini. 
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G. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan penelusuran terhadap literatur-literatur yang berkaitan dengan 

objek kajian dalam penelitian ini, peneliti menemukan beberapa karya ilmiah yang 

memiliki relevansi dengan penelitian ini. Diantaranya: 

Pertama, Penelitian yang ditulis oleh Darajatun Nabilah (2020) skripsi 

yang berjudul Peran Orangtua dalam Pendidikan Akhlak Anak Usia SD/MI di 

Desa Pamitangan Kabupaten Hulu Sungai Utara skripsi tersebut menyimpulkan 

bahwa peran orangtua dalam membiasakan anak untuk berperilaku baik adalah hal 

yang penting, dimana peran orangtua juga tidak terlepas untuk membimbing dan 

melatih untuk mengerjakan Sholat lima waktu. Orangtua juga bisa disebut 

motivator bagi anak-anaknya. Hal tersebut menjadi point utama, sebelum orangtua 

membiasakan anaknya Sholat lima waktu, hal yang utama adalah membentuk 

karakter yang baik terlebih dulu agar Sholat anak yang jalankan sesuai dengan 

kehidupan sehari-hari.19 

Kedua, Penelitian yang ditulis oleh Unayah (2011) skripsi yang berjudul 

Peranan Keluarga dalam Pembiasaan Ibadah Sholat Anak Usia 7-10 Tahun 

skripsi tersebut menyimpulkan bahwasanya peranan keluarga dalam membiasakan 

ibadah Sholat anak usia 7-10 tahun, kemudian usaha-usaha yang dialami orangtua 

dalam membiasakan anaknya untuk ibadah Sholat lima waktu. Hal usaha yang 

dilakukan orangtua dalam membiasakan anak Sholat lima waktu dengan 

memerintahkan anak untuk melaksanakan Sholat apabila waktu Sholat telah tiba, 

baik itu membangunkan anak pada waktu subuh dan mengajak anak Sholat 

 
19 Darajatun Nabilah, Peran Orangtua dalam Pendidikan Akhlak Anak Usia SD/MI di 

Desa Pamintangan Kabupaten Hulu Sungai Utara, Skripsi, FTK UIN Antasari Banjarmasin 2020. 
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berjamaah di mesjid. Kesulitan yang dialami orangtua dalam membiasakan anak 

Sholat lima waktu adalah anak terlalu banyak bermain sehingga sulit dan tidak 

mau bila diajak untuk Sholat lima waktu.20  

Ketiga, Penelitian yang ditulis oleh Nurul Husna (2020) skripsi yang 

berjudul Peran Orangtua dalam Pembiasaan Ibadah Sholat Anak Usia Dini 

(Studi Kasus pada Keluarga ASATIDZ pada Pondok Pesantren Al-Ihsan 

Banjarmasin skripsi tersebut menyimpulkan bahwa peran orangtua dalam 

pembiasaan ibabah Sholat anak usia dini itu adalah dengan cara mendidik dalam 

pembiasaan, ketekunan, keteladanan, pengarahan, nasehat, pengawasan dan 

memberikan pengharagaan atau  hukuman. Adapun yang permasalahannya yang 

dihadapi orangtua ada 2 faktor dari orangtua dan anak, faktor dari orangtua adalah 

kesibukan dari kedua orang asatidz yang mengajar di Pondok Pesantren Al-Ihsan 

serta berdakwah keluar daerah dan faktor dari anak adalah ia sering molor 

mengerjakan Sholat subuh dan asar sehingga anak tersebut jadi tidak mau 

mengerjakan Sholat dan asik bermain di luar bersama teman-temannya sehingga 

Sholatnya tidak tepat waktu.21 

Dari berbagai penelitian terdahulu di atas terdapat persamaan objek dan 

subjek yang hampir sama dengan peneliti yaitu penelitian yang berfokus pada 

keluarga, yaitu usaha orangtua dalam membimbing anaknya untuk menerapkan 

nilai-nilai keislaman, namun peneliti tentu saja memiliki perbedaan dengan 

 
20 Unayah, Peranan Keluarga dalam Pembiasaan Ibadah Sholat Anak Usia 7-10 Tahun, 

skripsi, FTK UIN Syarif Hidayatullah 2011. 

 
21 Nurul Husna, Peran Orangtua dalam Pembiasaan Ibadah Sholat Anak Usia Dini (Studi 

Kasus pada Keluarga asatidz pada Pondok Pesantren Al-Ihsan Banjarmasin, Skripsi, FTK UIN 

Antasari Banjarmasin 2020. 
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penelitian terhadulu. Untuk penelitian terdahulu yang pertama fokus pada 

pembiasaan mendidik keagaaman kepada anak seperti mengenai akhlak yang 

baik. Kemudian penelitian yang kedua berfokus pada pembiasaan anak Sholat 

lima waktu pada usia 7-10 tahun. Sedangkan penelitian yang ketiga berfokus pada 

pembiasaan dini anak dalam Sholat lima waktu. Hal tersebut penelitian saya 

khususkan mengenai peran orangtua dalam membiasakan ibadah Sholat fardhu 

pada anak usia sekolah dasar yang dilakukan di Gang Abadi Kelurahan Karang 

Mekar Kecamatan Banjarmasin Timur.  

 

H. Sistematika Penelitian 

Agar mempermudah memahami bahasan ini, maka peneliti membuat 

sistematika penelitian ini sebagai berikut. 

BAB I adalah pendahuluan yang terdiri dari belakang masalah, definisi 

operasional, fokus penelitian, tujuan penelitian, alasan memilih judul, signifikan 

penelitian, penelitian terdahulu, sistematika penelitian. 

BAB II adalah landasan teori yang memuat tentang peran orangtua dalam 

membiasakan ibadah Sholat fardhu pada anak usia sekolah dasar dan faktor 

pendukung dan penghambat peran orangtua dalam membiasakan ibadah Sholat 

fardhu pada anak usia sekolah dasar. 

BAB III adalah metode penelitian yang terdiri dari jenis dan pendekatan 

penelitian, subjek dan objek penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan 

data, teknik pengolahan data, analisis dan prosedur penelitian. 
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BAB IV adalah laporan hasil penelitian yang terdiri dari gambaran umum 

lokasi penelitian serta penyajian data dan analisis data. 

BAB V adalah penutup yang termuat simpulan dan saran-saran. 

 

 


